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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan proyek konstruksi dituntut untuk mampu mencapai mutu yang optimal, diselesaikan tepat waktu, 

serta sesuai dengan biaya yang telah direncanakan. Dalam upaya mencapai keberhasilan tersebut, 

produktivitas tenaga kerja menjadi salah satu faktor penting yang sangat memengaruhi kelancaran pelaksanaan 

proyek. Tingkat produktivitas tenaga kerja yang rendah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

keterlambatan penyelesaian proyek, peningkatan biaya pelaksanaan, hingga penurunan kualitas hasil 

pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga 

kerja agar pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor dengan tingkat kepentingan relatif tertinggi yang memengaruhi produktivitas tenaga 

kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang 

terlibat dalam proyek. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

V20 untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, analisis Relative Importance Index (RII) 

digunakan untuk menentukan peringkat faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 

kerja. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, dari 20 variabel penelitian terdapat 19 variabel yang 

dinyatakan valid dan reliabel. Hasil analisis RII menghasilkan 10 faktor dominan yang memengaruhi 

produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang, di antaranya 

faktor ketersediaan material, kondisi cuaca, pengalaman tenaga kerja, keterampilan tenaga kerja, kondisi dan 

kualitas alat/peralatan, disiplin tenaga kerja, komunikasi, kondisi kesehatan tenaga kerja, ketidakhadiran 

tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja. Faktor ketersediaan material adalah faktor yang paling dominan 

memengaruhi produktivitas tenaga kerja dengan nilai RII sebesar 0,9608. 

 

Kata kunci: produktivitas tenaga kerja, proyek konstruksi, gedung RSU Bunda Padang  

 

1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan proyek konstruksi dituntut untuk mencapai mutu yang optimal, diselesaikan tepat waktu, 

serta sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan. Dalam mencapai keberhasilan tersebut, produktivitas tenaga 

kerja menjadi salah satu faktor penting karena berpengaruh langsung terhadap kelancaran pelaksanaan proyek. 

Selaras dengan hal tersebut, Norjana dan Zulfiati (2020) menyatakan bahwa faktor tenaga kerja merupakan 

unsur paling dominan yang memengaruhi kualitas hasil proyek. Selain itu, Urrahmi (2023) menjelaskan bahwa 

produktivitas tenaga kerja yang tinggi diperlukan untuk menghindari keterlambatan pelaksanaan proyek. 

Namun, produktivitas tenaga kerja konstruksi di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara-negara Asia Tenggara lainnya (Latief dkk, 2023). Rendahnya produktivitas tersebut umumnya 

disebabkan oleh adanya kegiatan tidak produktif serta dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti umur, 

pengalaman, pendidikan, dan hubungan kerja (Norjana dan Zulfiati 2020). Caroline dan Sulistio (2018) juga 

menyatakan bahwa tingginya waktu tidak produktif menjadi salah satu penyebab utama keterlambatan proyek 

yang berdampak pada peningkatan biaya pelaksanaan dan penurunan kualitas pekerjaan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas 

tenaga kerja bersifat multidimensional. Alvin dan Waty (2020) mengelompokkan faktor-faktor tersebut ke 

dalam empat aspek, yaitu aspek manajemen, teknis, tenaga kerja, dan eksternal. Selanjutnya, Noviyarsi dkk, 

(2023) menyatakan bahwa motivasi kerja, kondisi lingkungan kerja, material, waktu, dan keselamatan kerja 
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juga turut memengaruhi produktivitas tenaga kerja. Selain itu, Fassa dkk, (2021) menjelaskan bahwa 

kurangnya pelatihan serta ketidaksesuaian keterampilan tenaga kerja menjadi penyebab rendahnya 

produktivitas kerja. Penelitian Faustine dan Waty (2022) menemukan bahwa terdapat 15 faktor yang 

memengaruhi produktivitas tenaga kerja, dengan keterampilan tenaga kerja sebagai faktor yang paling 

dominan. Sementara itu, Oktavio dkk, (2020) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh 

faktor eksternal pekerja, seperti gambar kerja, metode konstruksi, material, dan peralatan, serta faktor internal 

pekerja, seperti komunikasi, kesalahan kerja, dan jumlah tenaga kerja. 

Permasalahan produktivitas tenaga kerja masih sering ditemukan pada proyek konstruksi, salah 

satunya di Kota Padang. Salah satu contohnya terjadi pada proyek pembangunan gedung baru RSU Bunda 

Padang, di mana ditemukan produktivitas tenaga kerja yang rendah akibat berbagai faktor, seperti 

keterlambatan pengiriman material, ketersediaan material yang kurang memadai, metode kerja yang kurang 

tepat, kondisi cuaca yang tidak mendukung, tenaga kerja yang kurang terampil, jumlah tenaga kerja yang tidak 

mencukupi, pekerjaan ulang (rework), serta kurangnya koordinasi antara staf dan tenaga kerja. Kondisi 

tersebut menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek dari jadwal yang telah direncanakan. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor dominan dan faktor yang paling dominan memengaruhi 

produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode dan Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang melibatkan pemberian 

kuesioner kepada responden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat tertinggi dari faktor-

faktor yang memengaruhi produktivitas pekerja pada suatu proyek konstruksi. Proyek pembangunan yang 

dianalisis adalah pembangunan gedung baru di RSU Bunda Padang. Metode penelitian dalam penelitian ini 

dapat ditampilkan melalui bagan alir pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, kuesioner dibahas dalam hal faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas 

pekerja. Penyebaran kuesioner kepada responden dilakukan secara daring menggunakan aplikasi Google Form 

yang terkait dengan proyek gedung RSU Bunda Padang. Terdapat 17 responden, terdiri dari 7 kontraktor, 6 
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pengawas konsultan, dan 4 pemilik proyek. Setelah pengumpulan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

menggunakan perangkat lunak SPSS V20. Selanjutnya, Relative Importance Index (RII) dianalisis untuk 

menentukan faktor yang memiliki dampak tertinggi terhadap produktivitas pekerja dalam proyek konstruksi 

RSU Bunda Padang. 

 

2.2 Identifikasi Faktor 

Adapun identifikasi faktor-faktor dari 15 sumber jurnal yang terakreditasi nasional maupun 

internasional menghasilkan 20 variabel yang akan dipakai pada penelitian ini. Hasil identifikasi faktor-faktor 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Draf faktor-faktor 
No Faktor - Faktor Sumber 

1 Umur  (Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 
2023, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, Hernandi dan Tamtama, 

2020, Oktavio dkk, 2020) 

2 Pengalaman  (Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Bagaskara dan 
Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 

2022, Hernandi dan Tamtama, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

3 Disiplin  (Angelica dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, 
Van Tam dkk, 2020, Toan dkk, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

4 Kondisi kesehatan  (Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Van Tam dkk, 2021, 

Oktavio dkk, 2020) 

5 Keterampilan  (Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Rajapaksha 
dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 

2023, Faustine dan Waty, 2022, Hernandi dan Tamtama, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

6 Kesalahpahaman antar 

tenaga kerja 

(Bagaskara dan Triana, 2024, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, 

Hernandi dan Tamtama, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

7 Ketidakhadiran  (Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Yuliantara dkk, 2023, 

Faustine dan Waty, 2022, Oktavio dkk, 2020) 

8 Besaran gaji (Nurhendi dan Bastam, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara 

dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Oktavio dkk, 2020) 

9 Ketepatan / 

keterlambatan 

pembayaran gaji 

(Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Rajapaksha 

dkk, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

10 Kondisi cuaca (Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 
2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, 

Hernandi dan Tamtama, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

11 Kondisi dan kualitas 
alat/peralatan 

(Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, 
Faustine dan Waty, 2022, Oktavio dkk, 2020) 

12 Ketersediaan material (Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Rajapaksha 

dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan 
Waty, 2022, Hernandi dan Tamtama, 2020) 

13 Kerja lembur (Widiasanti dkk, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, 

Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, Oktavio dkk, 2020) 

14 Program insentif / sistem 
motivasi keuangan  

(Nurhendi dan Bastam, 2024, Widiasanti dkk, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 
2024, Noviyarsi dkk, 2023, Faustine dan Waty, 2022, Oktavio dkk, 2020) 

15 Bekerja diketinggian (Bagaskara dan Triana, 2024, Faustine dan Waty, 2022, Van Tam dkk, 2021, Hernandi dan 

Tamtama, 2020, Oktavio dkk, 2020) 

16 Komunikasi (Widiasanti dkk, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Urrahmi dkk, 2023) 

17 Jumlah tenaga kerja (Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara dan Triana, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, 
Urrahmi dkk, 2023, Hernandi dan Tamtama, 2020) 

18 Site layout proyek (Rajapaksha dkk, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, Oktavio dkk, 2020) 

19 Pekerjaan ulang (rework) (Nurhendi dan Bastam, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Noviyarsi dkk, 2023, Yuliantara dkk, 2023, 

Oktavio dkk, 2020, Urrahmi dkk, 2023, Oktavio dkk, 2020) 

20 Tingkat pendidikan  (Widiasanti dkk, 2024, Angelica dan Puspasari, 2024, Rajapaksha dkk, 2024, Bagaskara dan 

Triana, 2024, Yuliantara dkk, 2023, Van Tam dkk, 2021) 

 

2.3 Kuesioner 

Kuesioner disusun setelah draf faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja pada 

proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang selesai diidentifikasi. Kuesioner selanjutnya 

diberi kode pada setiap variabel yang dapat dilihat pada Tabel 2. Model skala Likert digunakan untuk 

menyusun skala penilaian untuk kuesioner ini. Salah satu jenis skala yang digunakan adalah skala Likert enam 

poin, di mana nilai satu menunjukkan jawaban yang sangat tidak setuju dan nilai enam menunjukkan jawaban 

yang sangat setuju. Skala ini digunakan untuk mengukur tanggapan responden terhadap kuesioner. Rentang 

nilai pada skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Faktor-faktor 
No Faktor – Faktor Kode 

1 Umur  X1 

2 Pengalaman  X2 

3 Disiplin  X3 

4 Kondisi kesehatan  X4 

5 Keterampilan  X5 

6 Kesalahpahaman antar tenaga kerja  X6 

7 Ketidakhadiran  X7 

8 Besaran gaji  X8 

9 Ketepatan / keterlambatan pembayaran gaji  X9 

10 Kondisi cuaca  X10 

11 Kondisi dan kualitas alat/peralatan  X11 

12 Ketersediaan material  X12 

13 Kerja lembur  X13 

14 Program insentif / sistem motivasi keuangan  X14 

15 Bekerja diketinggian  X15 

16 Komunikasi  X16 

17 Jumlah tenaga kerja  X17 

18 Site layout proyek  X18 

19 Pekerjaan ulang (rework). X19 

20 Tingkat pendidikan  X20 

 

Tabel 3. Bobot penilaian skala Likert (Sugiyono, 2024) 

 
 

2.4 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Relative Importance Index (RII). 

Metode RII digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dominan mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung nilai RII ditunjukkan pada Persamaan 1 dan tingkat kepentingan relatif berdasarkan hasil 

perhitungan RII dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
RII adalah Relative Importance Index atau tingkat kepentingan relatif dari tiap faktor, n6 adalah jumlah 

responden yang memilih skala 6, n5 adalah jumlah responden yang memilih skala 5, n4 adalah jumlah 

responden yang memilih skala 4, n3 adalah jumlah responden yang memilih skala 3, n2 adalah jumlah 

responden yang memilih skala 2, n1 adalah jumlah responden yang memilih skala 1, W adalah skala Likert 

paling besar. 

 

Tabel 4. Rentang level kepentingan nilai RII (Akadiri et al., 2013) 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Responden 

Kuesioner ini melibatkan 17 orang responden yang terlibat dalam proyek konstruksi bangunan 

gedung baru RSU Bunda Padang diantaranya pemilik proyek/owner (4 orang), konsultan pengawas (6 orang) 

dan kontraktor (7 orang). Hasil data kuesioner dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 5. Data Kuesioner 

 

No 

 

Faktor – Faktor  

Skala 

1 2 3 4 5 6 

1 Umur  0 0 1 3 10 3 

2 Pengalaman  0 0 0 0 8 9 

3 Disiplin  0 0 0 2 6 9 

4 Kondisi kesehatan  0 0 0 2 8 7  
5 Keterampilan  0 0 0 2  5 10 

6 Kesalahpahaman antar tenaga kerja 0 0 0 8 6 3 

7 Ketidakhadiran  0 0 0 4 4 9 

8 Besaran gaji  0 0 1 2 9 5 

9 Ketepatan / keterlambatan 

pembayaran gaji  

0 0 1 2 6 8 

10 Kondisi cuaca  0 0 0 1 5 11 

11 Kondisi dan kualitas alat/peralatan 0 0 0 1 7 9 

12 Ketersediaan material  0 0 0 0 3 14 

13 Kerja lembur  0 0 2 4 9  2 

14 Program insentif / sistem motivasi 

keuangan  

0 0 0 5 10 2 

15 Bekerja diketinggian  0 0 1 7 7 2 

16 Komunikasi  0 0 0 2 6 9 

17 Jumlah tenaga kerja  0 0 1 1 5 10 

18 Site layout proyek  0 0 1 4 10 2 

19 Pekerjaan ulang (rework)  0 0 1 4 8  4 

20 Tingkat pendidikan  0 1 2 7 4 3 
 

3.2 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk menilai tingkat ketepatan suatu 

instrumen penelitian, seperti kuesioner, dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat akurasi, relevansi, dan kesesuaian 

dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

versi 20. Metode yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment dengan pendekatan Bivariate. 

Jumlah responden yang digunakan dalam pengujian sebanyak 17 orang (N = 17) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5%, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,482. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung (Pearson Correlation) lebih besar daripada nilai r tabel, yaitu 0,482. Berdasarkan hasil uji 

validitas didapatkan nilai r hitung yang dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini. Berdasarkan hasil Uji Validitas 

I yang disajikan pada Tabel 6, ditemukan bahwa variabel X1 (umur tenaga kerja) tidak memenuhi persyaratan 

validitas. Dengan demikian, variabel tersebut tidak dimasukan pada tahap analisis selanjutnya. Untuk 

memperoleh instrumen penelitian yang valid, dilakukan pengujian validitas ulang terhadap variabel yang 

tersisa. Adapun hasil Uji Validitas II dapat dilihat pada Tabel 7. Dari Tabel 7. Hasil Uji Validitas II didapatkan 

19 variabel valid dan dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya yaitu uji reliabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Teknik Sipil ITP                            Vol. 13 No.2 Juli 2026                                                   P-ISSN 2354-8452 

  E-ISSN 2614-414X                             
 

233 
DOI: 10.21063/JTS.2026.V1302.0228-236 
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas I 

 
 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas II 

 
 

 

 

3.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian, seperti 

kuesioner, dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil yang relatif sama apabila diterapkan 

kembali pada waktu yang berbeda atau kepada kelompok responden yang serupa. Dengan demikian, instrumen 

tersebut dapat dianggap bebas dari kesalahan pengukuran (error) dan layak digunakan dalam analisis 

penelitian. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 20. Menurut Ghozali (2016) yang dikutip dalam Felixius 

dan Waty (2021), suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
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dari 0,6. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap 19 variabel, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,924. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi karena telah melampaui batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,6. Hasil pengujian reliabilitas secara 

rinci disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Uji Reliabilitas 

 
 

3.4 Penentuan Peringkat Faktor dengan Relative Impotance Index (RII) 

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, diperoleh 

sebanyak 19 variabel yang dinyatakan memenuhi kriteria untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

Variabel tersebut dianalisis menggunakan metode Relative Importance Index (RII) untuk menentukan 

peringkat masing-masing faktor. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepentingan relatif masing-

masing variabel terhadap objek penelitian. Peringkat setiap faktor ditentukan berdasarkan Persamaan 1, 

sedangkan hasil perhitungan nilai RII disajikan pada Tabel 9. Berdasarkan hasil pemeringkatan tersebut, 

selanjutnya ditetapkan 10 faktor dominan yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja pada proyek 

konstruksi pembangunan gedung baru RSU Bunda Padang. Adapun 10 faktor dominan tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

 

Tabel 9. Hasil peringkat faktor 
Variabel Faktor-Faktor  RII Rank Level Kepentingan 

X2 Pengalaman  0,9216 3 High (H) 

X3 Disiplin 0,9020 6 High (H) 

X4 Kondisi kesehatan  0,8824 8 High (H) 

X5 Keterampilan 0,9118 4 High (H) 

X6 Kesalahpahaman antar tenaga kerja  0,7843 16 High - Medium (H - M) 

X7 Ketidakhadiran  0,8824 9 High (H) 

X8 Besaran gaji  0,8431 12 High (H) 

X9 Ketepatan / keterlambatan pembayaran gaji  0,8725 11 High (H) 

X10 Kondisi cuaca  0,9314 2 High (H) 

X11 Kondisi dan kualitas alat/peralatan  0,9118 5 High (H) 

X12 Ketersediaan material  0,9608 1 High (H) 

X13 Kerja lembur  0,7745 17 High - Medium (H - M) 

X14 Program insentif / sistem motivasi 

keuangan  

0,8039 14 High (H) 

X15 Bekerja diketinggian  0,7647 18 High - Medium (H - M) 

X16 Komunikasi  0,8922 7 High (H) 

X17 Jumlah tenaga kerja  0,8824 10 High (H) 

X18 Site layout proyek  0,7941 15 High (H) 

X19 Pekerjaan ulang (rework)  0,8137 13 High (H) 

X20 Tingkat pendidikan  0,7255 19 High - Medium (H - M) 

 

Tabel 10. Faktor Dominan 
Variabel Faktor – Faktor  RII Rank Level Kepentingan 

X12 Ketersediaan material  0,9608 1 High (H) 

X10 Kondisi cuaca  0,9314 2 High (H) 

X2 Pengalaman  0,9216 3 High (H) 

X5 Keterampilan  0,9118 4 High (H) 

X11 Kondisi dan kualitas alat/peralatan  0,9118 5 High (H) 

X3 Disiplin  0,9020 6 High (H) 

X16 Komunikasi  0,8922 7 High (H) 

X4 Kondisi kesehatan  0,8824 8 High (H) 

X7 Ketidakhadiran  0,8824 9 High (H) 

X17 Jumlah tenaga kerja  0,8824 10 High (H) 

 

Berdasarkan hasil pemeringkatan di atas, terdapat 10 faktor dominan, di antaranya faktor ketersediaan 

material, kondisi cuaca, pengalaman tenaga kerja, keterampilan tenaga kerja, kondisi dan kualitas peralatan, 

disiplin tenaga kerja, komunikasi, kondisi kesehatan tenaga kerja, ketidakhadiran tenaga kerja, dan jumlah 

tenaga kerja. Peringkat tertinggi adalah faktor ketersediaan material dengan nilai RII sebesar 0,9608 yang 
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artinya faktor tersebut memiliki pengaruh yang paling dominan dalam memengaruhi produktivitas tenaga kerja 

pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh 10 faktor dominan yang memengaruhi produktivitas 

tenaga kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda Padang, di antaranya adalah 

ketersediaan material (0,9608), kondisi cuaca (0,9314), pengalaman kerja (0,9216), keterampilan kerja 

(0,9118), kondisi dan kualitas peralatan (0,9118), disiplin tenaga kerja (0,9020), komunikasi (0,8922), kondisi 

kesehatan (0,8824), ketidakhadiran tenaga kerja (0,8824), dan jumlah tenaga kerja (0,8824). Berdasarkan hasil 

tersebut, faktor yang paling dominan memengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah ketersediaan material 

dengan nilai RII sebesar 0,9608, yang menunjukkan bahwa kelancaran penyediaan material sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung baru RSU Bunda 

Padang. 
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